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ABSTRACT A
The objective of this research was to know the shrinked temperature of wet blue from goat an s ee‘,?
skins that tanned by baychrome 2420, andd for know amount of Cr,0, was qbsorbed and axpelied. ;
was used 40 pieces goat and sheep skins (wet salted) preserved were tanned ‘f’"“’ wet b{ue useg’ chromosa

B and baychrome 2420 as chrome tanning and the others auxilliary material were Na28. lime, Orogon
OR. NACL. HCOOH. H SO, etc. The results of this research showed that baychrome 2420 can usewas
material chrome tanning that wished for wet blue was the mean of shrinked temperature 100.67°C,
mean of Cr,0, content 3, 99%, and mean of Cr 0, residue was expelled 1,54 g/l

INTISARI i
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemasakan (shrinked temperature) Kuit wet b;‘u:
dari kulit kambing/domba yang dimasak dengan bayvchrome 2420, sgrfa untuk mengetahul jumia
Cr 0, yang terserap dan terbuang. Dengan menggunakan 40 lembar kulit kambing/domba awet garaman
d;;;ro'ses hingga wet blue dengan menggunakan chromosal B dan baychrome 2420 se(f):g.%;zr ;fs{gn
penyamak krom seria bahan pembantu diantaranya NaZ5, kapur, oropon OR .NaC 1, HC : ol 5
dan lain-lain. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa baychrome 2420 dapat fi:gnnakan sebagai bahan
penyamak yang menghasilkan wet blue dengan suhu kerut rata-rata 100.6 7'C, kadar Cr.0, rata-rata
3,99% serta Cr,0, yang terbuang rata-rata 1,54 g/,

PENDAHULUAN
Bahan penyamak Krom (Cr,0;) adalah merupakan salah satu bahan utama

yang digunakan oleh industri penyamakan kulit di Indonesia. :

Namun pada proses penyamakan tidak semua Cr,0, Ferserap oleh’ k.uht daq
sisanya terbuang begitu saja, pada waktu sisa penyamakan dibuang. Hal ini seperti
yang dikatakan oleh Paulo de Tarso yang disitasi olfah Sunaryo dan Sutyasmi bahwa
krom dalam limbah padat dan telah diencerkan didapatkan * 10“{0 Crz().3 dengan
basisitas30-75%. Dan pula Muchtar Lutfie pada hasil penelitiannya juga didapatkan
kadar Cr,O, sebanyak 9,16 gram/liter pada larutan krom.

Sifat dari bahan penyamak krom adalah dengan l.')a.s,is‘itas rendah. molekul
kecil, daya ikat (fixation) kecil dan penetrasinya cepat, inl dibutuhkan pada av_va]
proses penyamakan, dan pada tahapan akhir proses pcnygm;kan _krom dibutuhkan
daya ikat yang tinggi dan penetrasi yang rendah. Hal ini bisa didapatkan dengan
cara menaikkan basisitas.
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Dengan majunya teknologi sekarang ini, maka salah satu industri bahan
penyamak telah memproduksi salah satu bahan penyamak krom yang namanya
Maychrom 2420 dengan keistimewaan bahwa penggunaan bahan tersebut tidak
imembutuhkan kenaikan basisitas, karena pada waktu proses penyamakan
bt langsung terjadi penaikan basisitas dengan sendirinya dan akan didapatkan kulit
vang masak dengan kadar Cr,O, yang terserap juga cukup tinggi, walaupun
pengiunaannya hanya 6,5% Baychrom 2420.

I1al ini perlu diteliti untuk ditrapkan pada penyamakan kulit (Wet Blue) dari
bulit kambing/domba, agar bisa digunakan sebagai penunjang dalam dunia
penyamakan. Kulit wet blue domba/kambing adalah kulit domba/kambing yang
dinamink dengan bahan penyamak krom, masih dalam keadaan basah dan belum
disempurnakan (8).

Hahan penyamak krom memiliki sifat khusus yang berhubungan dengan
stk tur molekul bahan krom itu sendiri. Bahan penyamak krom yang digunakan
wclalah param krom yang mengandung atom-atom krom yang bervalensi tiga. Garam
ko int mampu bereaksi dan membentuk ikatan dengan asam amino dalam struktur
piotein kolagen yang reaktif. Ikatan yang terbentuk antara krom dan protein kulit
diebut ikatan silang, [katan silang yang terbentuk selama proses penyamakan akan

imenyebabkan berubahnya sifat-sifat kulit menjadi tahan terhadap pengaruh fisis
al khemis (5).

I'enyamakan krom pada perinsipnya adalah mengusahakan agar kromium
bt dapat masuk dan menempatkan diri dalam kulit pada tahap awal yang pada
akhirnya mengadakan ikatan dengan protein kolagen kulit. Dari reaktifitas zat
penyvamiak krom dengan protein kolagen pada kulitt sangat rendah. Hal ini dapat
berlanpsung dengan baik apabila zat penyamak krom mempunyai basisitas yang
vikup rendah tetapi tidak terlalu rendah, karena basisitas yang terlalu rendah
menyebabkan sulitnya zat penyamak untuk tetap berada diserat-serat kulit atau
fenktititasnya sangat rendah (6).

I’adda awal penyamakan biasanya zat penyamak krom mempunyai basisitas
1% denpan harapan daya ikat cukup rendah, tetapi tetap mampu untuk mengadakan
(b atan dengan protein kolagen walaupun sangat lemah. Penyerapan zat penyamak
b rom mi berlangsung selama kulit berputar 1-3 jam dalam drum pada basisitas 33%
il untuk menghasilkan daya ikat yang tinggi antara penyamak dengan gugus reaktif
dart protein kolagen, maka perlu kenaikan basisitas zat penyamak krom. Dilakukan
denpan penambahan natrium bikarbonat atau natrium karbonat. Penaikan basisitas
i1 harus berjalan secara bertahap sampai mencapai basisitas akhir 55-66% (5). Yang
dimaksud basisitas adalah perbandingan antara jumlah atom OH terikat dengan
futilah maksimum Cr yang dapat mengikat OH (dalam prosentase) (4).

Baychrome 2420 adalah suatu bahan penyamak krom yang kadar (Cr,0,
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nya = 19,5%, yang didalam pemakaian pada penyamakan tidak membutuhkan soda
untuk menaikan basisitasnya, karena secara otomatis berubah sendiri sewaktu
terjadinya pengikatan kromium pada zat kulit (protein kolagen) dengan mendapat
bantuan pemanasan yaitu berlangsung dari 28°C sampai dengan 40° - 45°C, dengan
jumlah putaran selama 10 jam (1).

Graves (1986). juga mengatakan bahwa untuk menaikkan basisitas pada
penyamakan krom selain menggunakan soda juga bisa menggunakan cara
pemanasan atau dengan air panas, tetapi harus secara perlahan kenaikan temperatur
tersebut (3).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemasakan (Shrengked
temperature) kulit wet blue dari kulit kambing-domba yang disamak dengan
baychrome 2420, serta untuk mengetahui jumlah Cr203 yang terserap dan yang
terbuang.

MATERI DAN METODA
MATERI
1. Kulit
a) Kulit kambing awet garam basah sebanyak 10 lembar.
b) Kulit domba awet garam basah sebanyak 10 lembar.
2. Bahan Penyamak
a) Chromosal B.
b) Baychrome 2420
3. Bahan Pembantu Penyamak
NaCl, Sandozin NIL, HCOOH, Oropon Or, H,SO,, Na,S, dan lain-lain.
4. Peralatan
Drum, pisau, paku, ember, timbangan dan lain-lain.

METODA
I. Pelaksanaan penelitian

a) Semua kulit diproses dari soaking (perendaman) hingga sampai proses pikel
(pengasaman) dengan tata cara proses yang ada pada laboratorium Kelompok
Peneliti Proses Penyamakan Kulit, Balai Penelitian Kulit, BBKKP.

b) Dari sejumlah kulit yang tersedia (pickled) diambil 5 lembar kulit domba
dan 5 lembar kulit kambing. Dan dilanjutkan pada proses penyamakan
dengan menggunakan Chromosal B sebagai bahan penyamaknya. Tata cara
penyamakan sesuai dengan yang ada di laboratorium Peneliti Proses
Penyamakan Kulit, BPK, BBKKP.

c) Sisadarikulit tersebut di atas diproses hingga wet blue dengan menggunakan
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Iaychrome 2420 sebagai bahan penyamaknya dengan tata cara perlakuanya

sesunl dengan petunjuk dari sumbernya, yaitu kulit pickle diputar dengan
larutan yang terdiri dari :

20% air pickle
6,5% Baychrome 2420
selama 10 jam dengan temperatur 40° C - 45° C.
' Pongupan/Bvaluasi
LU Fists
Kulit hasil penelitian diuji suhu kerutnya (Shringked Temperature) dengan
menggunakan gliserin sebagai penghantarnya.
22 Uji Kimia

ulit hasil penelitian diuji secara kimi ;
; ia untuk mengetah ar C
didapatkan pada kuli Eelwlbadar L0 yomp
I pada kulit tersebut.

I'.I:-s-,tm Juga larutan limbahnya diuji secara kimia untuk mengetahui kadar
(1,00, yang masih tersisa/terbuang.

' ) Analisa Data
sl pcr?guj ian dianalisa secara statistik dengan menggunakan Completely
Itandomize Design (CRD). )

HASIL DAN PEMBAHASAN
LU Fisis
Lji suhu kerut (Shringked Temperature).

il rata-rata hasil uji suhu kerut kelit hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1
Vintu j

label 1. Nilai rata-rata hasil uji suhu kerut kulit wet blue hasil penelitian.

No SUHU KERUT KULIT YANG DISAMAK DENGAN
_ Chromosal B (C) Baychrome 2420 (C)
l‘ 110 105
107 96

| 110 95

| 109 108

) 112 95
0 110 105

ruta-rata 109,67 100,67
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(menggunakan gliserin)
Setelah data tersebut di atas dianalisa dengan analisa varians ternyata
menunjukkan ada beda sangat nyata (P > 0,01).

Dilihat dari rata-rata keseluruhan menunjukkan bahwa kulit tersebut masak
karena di atas 100 C, namun bila diperhatikan secara cermat hanya kulit wet
blue yang disamak dengan Chromosal B saja yang seluruhnya masak karena
suhu kerutnya di atas 100° C. Untuk kulit yang disamak dengan Baychrome
2420 terlihat tidak merata suhu kerutnya, sehingga bila ditinjau dari segi
kemasakan untuk persyaratan wet blue (SI1. 0067-84), bisa dikategorikan belum
masak.

Kulit bisa dinyatakan masak apabila tidak mengkerut/menyusut bila dimasukkan
ke dalam air mendidih, seperti halnya yang dikatakan oleh BASF ( 1982) bahwa
suhu kerut Chrome Leather adalah 100° C. Perbedaan suhu kerut yang terjadi
pada wet blue yang disamak dengan Chromosal B dan yang disamak dengan
Baychrome 2420 mungkin juga disebabkan oleh perlakuan yang berbeda. Wet
blue hasil dari yang disamak dengan Chromosal B ada perlakuan untuk kenaikan
basisitas. dari basisitas rendah ke basisitas tinggi, vaitu untuk Chromosal B dari
basisitas 33,3% menjadi basisitas 50-55% dengan menggunakan Na,CO,
sebanyak 2,14 gram setiap kenaikan 1% basisitas untuk 100 gram Cr,0O,
(Jayusman, 1981).

Dengan adanya penyamakan yang diawali dengan basisitas rendah dan diakhiri
dengan basisitas tinggi maka akan didapatkan penyamakan yang lebih sempurna,
sedangkan kulit wet blue yang disamak dengan Baychrome 2420 hanya
mengandalkan perubahan panas (temperature) pada saat penvamakan itu
berlangsung, sedangkan tingkat basisitasnya di sini tidak diketahui karena
memang tidak disebutkan.

Graves (1986) memang mengatakan bahwa penaikan basisitas pada penyamakan
krom bisa dilaksanakan dengan cara pemanasan, namun perlakuan ini ada efek
negatifnya, yaitu bila terdapat kulit yang tingkat penetrasinya rendah atau tidak
sama maka akan didapatkan kesempurnaan yang berbeda pula, sebab begitu
terjadi pemanasan maka penetrasi langsung berhenti dan yang berlangsung
adalah fiksasinya atau pengikatan yang ada di dalam kulit hasil penetrasi,
sedangkan sisanya yang berada di luar terjadi pengendapan, baik mengendap
dilarutan atau dipermukaan kulit.

. UjiKimia
2.1 Kadar Cr203 yang didapatkan pada kulit wet blue hasi penelitian dapat dilihat
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il tubel 2, yaitu ;

Fabel 2 Nilai rata-rata hasil uji Cr,O, pada kulit wet blue hasil penelitian.
N Kadar Cr,0, pada Wet Blue yang disamak dengan
Chromosal B Baychrome 2420
1 | 5,18 3,98
' 5,21 3,93
| 537 4.17
i 427 3,79
4 5,02 4,11
i 5,40 3,96
tata-rata 5,075 3.99

Setelah data-data tersebut di atas dianalisa dengan analisa varian’s ternyata
menunjukkan ada beda sangat nyata (P > 0,01). ’

[ilihat dar angka yang didapatkan semuanya memenuhi persyaratan pada
Sl 0067-84. Mutu dan Cara Uji Kulit Domba dan atau Kambing Krom

Wasah Pada Standart Industri Indonesia (SII) tersebut persyaratan adalah
fidnimal 2,5% Cr,0,.

I'erbedaan yang terjadi adalah disebabkan karena kadar Cr,O, yang
dikandung oleh bahan penyamak tersebut berbeda, yaitu Chrémlosal B
kandungan Cr,O, adalah 26% sedangkan Baychrome 2420 hanya mengan-
dung 19,5% Cr,O, dan jumlah pemakaiannya juga berbeda, ;Jaitu untuk
Clhiromosal B sebanyak 10% sedangkan Baychrome 2420 hanya sebanyak
0, 45% i
Dart kandungan yang berbeda dan jumlah pemakaian yang berbeda tentunya
kadar Cr,O, vang didapatkan pada wet blue hasil penelitian tersebut juéa
nkin berbeda seperti pada tabel 2 tersebut di atas. :

Namun seperti yang dikatakan tersebut di atas bahwa wet blue hasil penelitian
memenuhi persyaratan SII 0067-84, sehinggadapat dikatakan behwa
Baychrome 2420 bisa dimanfaatkan, dan ini bila ditinjau dari segi ekonomi

terdapat penghematan bahan kimia dan tentunya berpengaruh pula pada
kurs pembiayaan pengolahan.

I4ila dilihat dari tabel 2 yang menunjukkan bahwa penggunaan 6,5%
aychrome 2420 mendapatkan hasil wet blue yang rata-rata mengandung
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3,99% Cr,0,, dan bila diperhitungkan dengan dasar tersebut maka sangat
memungkinkan penggunaan Baychrome 2420 diturunkan/dikecilkan menjadi
5% yang nanti tentunya menghasilkan wet blue yang mempunyai kandungan
Cr203 sebanyak 3,06%, yang berarti masih memenuhi persyaratan SII. 0067-
84.

2.2 Kadar Cr203 yang terdapat pada limbah yang dibuang.

Nilai rata-rata dari hasil uji kadar Cr203 yang terdapat pada larutan yang
dibuang dapat dilihat pada tabel 3, yaitu :

No. Bahan Penyamak (gram/liter)
Chromosal B Baychrome 2420

. 8.27 _ 1,55

2. 8,24 1,45

3. 8,24 1,62

rata-rata 825 1,54

Data-data tersebut diatas setelah dianalisa dengan analisa Varian's ternyata
didapatkan ada beda sangat nyata (P > 0,01).

Dilihat dari nilai rata-rata yang didapatkan ternyata kesemuanya diatas dari
ambang batas yang dipersyaratkan untuk yang dibuang.

Persyaratan limbah krom untuk kadar Cr,0, adalah harus dibawah 1 g/l.
Oleh karena itulah maka perlu adanya penanganan atau pengolahan limbah
tersebut agar limbah yang dibuang memenuhi persyaratan.

Terjadinya perbedaan yang sangat nyata antara limbah dari Chromosal B
dengan limbah dari Baychrome 2420 ini tentunya adalah akibat dari
perbedaan kandungan Cr,0, pada bahan penyamak tersebut, yaitu
Chromosal B =26% Cr,0, sedangkan Baychrome 2420 = 19,5% Cr,O,, serta
juga akibat perbedaan jumlah pemakaiannya, yaitu untuk wet blue yang
dari samakan Chromosal B penggunaannya 10% dari berat bloten sedangkan
yang menggunakan Baychrome 2420 adalah sebanyak 6,5% dari berat
blotennya. Maka tentunya akibat dari perbedaan inilah yang menyebabkan
sisa Cr,0, yang terdapat pada larutan limbah berbeda.

Perbedaan ini dapat lebih dipertajam lagi apabila penggunaan Baychrome
2420 diperkecil menjadi 5% seperti yang disebutkan diatas, dengan harapan
wet blue yang dihasilkan masih memenuhi persyaratan SII. 0067-84, dan
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Kadar Cr O, yang terdapat didalam limbah tentunya juga menjadi turun, yaitu
! 1. 18% dan angka ini mendekati persyaratan limbah krom (1 2/]), vang
lentunya penanganan limbahnya lebih mudah bila dibandingkar; de;lga;m
pemakaian Chromosal B, yang kadar Cr,0, dalam air limbahnya masih tinggi.

FENLTUP
I KESIMPULAN

Dilihat dari data yang didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa Baychrome
1120 bisa digunakan sebagai bahan penyamak krom dengan menghasilkan
wel blue yang mengandung Cr203 sebanyak + 3,99%, dan rata-:ata suhu
ke |4:|:§-;1| I{I)O,G?’C, serta Cr203 yang terbuang pada limbahnya adalah rata-
i 1,54 /1. ‘

[engan menggunakan Baychrome 2420 bisa didapatkan penghematan bahan
Kimia dan juga dapat menghasilkan limbah yang dibuang dapat mendekati
persyaratan yang diperkenankan, sehingga penanganan limbahnya lebih
Mmudah dilaksanakan, dengan kata lain hal ini dapat dikatakan lebih ekonomis.
! NARAN-SARAN

il kita menggunakan Baychrome 2420 sebagai bahan krom pada penvamakan

kulit, maka hendaklah drum yang dipergunakan memiliki:
' Pengaturan waktu pemutaran yang baik
I'enpaturan suhu/temperatur yang baik

* IP'engaturan RPM yang baik
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